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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia tengah mengalami kemajuan pesat di berbagai sektor, termasuk sosial, politik, 

dan infrastruktur. Untuk mendukung pertumbuhan ini, pembangunan sarana dan prasarana 

menjadi sangat krusial. Salah satu infrastruktur vital adalah sistem transportasi, terutama 

jembatan yang menghubungkan berbagai wilayah yang dipisahkan oleh sungai, selat, atau 

medan yang berat. Jembatan tidak hanya memperlancar mobilitas masyarakat, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Sebagai penghubung antar wilayah, jembatan hadir dalam berbagai bentuk dan material. 

Mulai dari jembatan kayu sederhana hingga jembatan beton bertulang yang kokoh, masing-

masing memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri. Berdasarkan fungsinya, jembatan 

dapat digunakan untuk lalu lintas kendaraan, saluran air, atau bahkan untuk meletakkan pipa. 

Jembatan komposit, yang menggabungkan beberapa material, menjadi pilihan populer di 

Indonesia, terutama untuk pembangunan jalan raya. Tugas akhir ini akan membahas secara 

rinci mengenai jenis jembatan komposit ini. 

Jembatan komposit adalah jembatan yang terbuat dari baja dan beton bertulang, dengan 

baja sebagai geladak (girder) dan beton sebagai pelat lantai. Kekuatan, ketahanan, dan 

keekonomian merupakan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam merancang struktur 

jembatan ini. Secara umum, ada tiga komponen utama struktur jembatan: pondasi, 

substruktur, dan struktur atas. 

Penelitian ini akan merancang jembatan gelagar I komposit, dan komponen struktur 

yang akan dirancang hanyalah struktur bagian atas jembatan; struktur bawah dan pondasi 

tidak akan dirancang. Dengan demikian, “Pra Desain Struktur Atas Jembatan Komposit 

Girder Baja-Beton I Berbasis SNI 1725:2016” dipilih sebagai judul pada tugas akhir ini. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat dikembangkan berdasarkan tinjauan latar belakang yang telah 

disebutkan sebelumnya sebagai pedoman mendasar dalam pembuatan tugas akhir ini. 

Pernyataan masalah untuk tugas terakhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana merencanakan struktur atas jembatan mulai dari tiang sandaran, plat lantai 

trotoar, plat lantai jembatan, girder atau gelagar jembatan, diafragma jembatan dan shear 

connector? 

2. Bagaimana merencanakan pembebanan pada struktur atas jembatan berdasarkan SNI 

1725:2016? 

 

1.3  Tujuan 

Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang struktur rangka atas jembatan komposit I-

girder baja beton secara detail, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang teknik sipil. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendapatkan desain struktur atas jembatan mulai dari tiang sandaran, plat lantai 

trotoar, plat lantai jembatan, girder atau gelagar jembatan, diafragma jembatan, dan shear 

connector. 

2. Untuk mendapatkan desain struktur atas jembatan yang memenuhi SNI 1725:2016. 

 

1.4  Manfaat 

Pengerjaan tugas akhir ini memiliki manfaat yang luas, baik secara teoritis maupun 

praktis. Di satu sisi, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang teknik sipil, khususnya dalam rancang bangun struktur jembatan 

komposit. Di sisi lain, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan secara langsung dalam 

perencanaan dan pembangunan infrastruktur jembatan di Indonesia. Secara spesifik, manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini akan memperdalam pemahaman mengenai perencanaan struktur atas 

jembatan komposit, khususnya jenis I-girder baja beton. 

2. Memberikan informasi tentang perencanaan rangka atas jembatan komposit I girder baja 

beton berdasarkan SNI 1725:2016 tentang pembebanan untuk jembatan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para perencana dan 

kontraktor dalam membangun jembatan yang aman, efisien, dan berdaya tahan. 
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1.5  Batasan Masalah 

Untuk tugas akhir ini mempunyai batasan sebagai berikut: 

1. Tidak membahas metode pelaksanaan dari konstruksi jembatan. 

2. Desain struktur atas jembatan dalam penelitian ini mencakup berbagai komponen penting 

yang saling terkait. Komponen-komponen tersebut meliputi: 

• Tiang sandaran: Elemen yang menopang beban dari plat lantai dan meneruskannya 

ke struktur bawah jembatan. 

• Plat lantai trotoar: Bagian dari lantai jembatan yang digunakan oleh pejalan kaki. 

• Plat lantai jembatan: Bagian utama lantai jembatan yang menahan beban lalu lintas 

kendaraan. 

• Girder atau gelagar jembatan: Elemen utama yang menopang beban dari plat lantai 

dan meneruskannya ke tumpuan. 

• Diafragma: Elemen horizontal yang menghubungkan girder-girder dan berfungsi 

untuk menjaga kekakuan torsional jembatan. 

• Shear connector: Elemen penghubung antara girder baja dan plat lantai beton, yang 

berfungsi untuk mentransfer gaya geser antara kedua material tersebut. 

3. Tidak menggunakan data lapangan. 

4. Perencanaan dilakukan dengan menggunakan softwere Microsof Excel. 

5. SNI yang digunakan sebagai acuan dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

• RSNI-03-2005 tentang jembatan baja,  

• RSNI T-12-2004 tentang jembatan beton, 

• SNI 1725:2016 tentang pembebanan untuk jembatan. 

 

1.6  Keterkaitan Dengan Peneliti Terdahulu 

Banyak ilmuwan telah melakukan penelitian mengenai perencanaan dan desain 

jembatan, sehingga dapat menjadi panduan untuk penelitian di masa depan. Tugas akhir ini 

ditulis dengan menggunakan sumber dari sejumlah penelitian terdahulu. Tabel 1.1 di bawah 

ini menunjukkan penelitian sebelumnya yang digunakan untuk menulis tugas akhir ini: 
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Tabel 1.1 Keterkaitan dengan peneliti terdahulu 
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Lanjutan Tabel 1.1 Keterkaitan dengan penelitian terdahulu. 

 

 

 


